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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pencemaran udara oleh bakteri Escherichia coli pada
kandang burung puyuh (Cortunix Cortunix Japonica)didesa Garot kecamatan Darul Imarah Aceh Besar. Sampel di
ambil pada udara dalam kandang burung puyuh (Cortunix Cortunix Japonica)dengan ketinggian yang bervariasi mulai
dari 5 cm, 10 cm dan 15 cm. Cara pengambilan sampel di dalam kandang adalah dengan menyediakan 12 plate media
slektif briliant agar Escherichia coli dengan 2 kalipengambilan. Data dari hasil penelitian dianalisis secara deskriptif
dan ditampilkan dalam bentuk Gambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat bakteri Escherichia coli pada
seluruh sampel penelitian (100% positif). Dari penelitian ini dapatdisimpulkan bahwa terdapat bakteri Escherichia coli
pada ruangan kandang burung puyuh (Cortunix Cortunix Japonica) di desa Garot kecamatan Darul Imarah Aceh Besar

Kata kunci: Burung puyuh (Cortunix cortunix japonica), kandang, Escherichia coli.

ABSTRACT

This research aims to know the existence of air pollution by bacteria Escherichia coli in a cage of quail didesa
Garot subdistrict of Darul Imarah Aceh Besar. Samples taken in the air in a cage of Quail with an elevation that varies
starting from 5 cm, 10 cm and 15 cm. Way of sampling a cage is to provide 12 plate media dye slektif Escherichia coli
with 2 time retrieval. Data from the research results will be analyzed in a descriptive and displayed in the form of
pictures. The results showed that the bacteria Escherichia coli in all (100% positive ). Samples were contaminated by
the bacteria Escherichia coli. It can be concluded that there is bacteria Escherichia coli on the space cage of quail
didesa Garot subdistrict of Darul Imarah Aceh Besar.
Keywords: Qual, cage, Escherichia coli.

PENDAHULUAN

Burung puyuh ( Coturnix coturnix japonica) memiliki potensi sangat besar untuk
dikembangkan, karena permintaan akan telur burung puyuh cukup tinggi dan harganya cukup relatif
untuk dijangkau oleh masyarakat, (Tangkere, dkk.,2014). Sejalan dengan laju nya pertumbuhan
penduduk, maka protein hewani asal ternak meningkat pula. Salah satu protein hewani yang
potensial adalah burung puyuh ( Coturnix coturnix japonica ) dalam bentuk daging dan telur
(Astuti dan Listyowati, 2006).

Berdasarkan pengamatan lapangan faktor yang menyebabkan tingginya penularan bakteri
Escherichia coli yaitu kebiasaan peternak menggunakan air sumur yang dangkal sebagai sumber air
minum dan kondisi sumur yang berdekatan dengan septic tank yang merupakan penyebab utama
muncul penyakit yang disebabkan oleh bakteri Escherichi coli. Bila air minum tidak disanitasi
terlebih dahulu maka akan terinfeksi bakteri Escherichia coli, sehingga DOQ(day old quail)yang
baru menetas akan terkontaminasi begitu banyak bakteri Escherichia coli serta mencemari kandang
dan bersifat merugikan terutama yang dikeluarkan oleh tubuh melalui feses sebagai penyebab
utamanya penularan(Majalah Kesehatan Hewan, 2007).

Pemeliharaan burung puyuh harus diperhatikan sejak awal periode karena masa
pertumbuhan sangat menentukan produktivitas keberhasilan puyuh tersebut serta dapat
menentukan hasil yang baik bagi produksi telur maupun produksi daging dan pertumbuhannya
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merupakan suatu proses pembentukan dalam berat jaringan daging,tulang,otak, dan semua
jaringan ( Dewiyanto,2000).

Menurut Besung(2010), bakteri Escherichia coli merupakan penyebab penyakit kolibasilosis
yang tergolong dalam bakteri Gram negatif, secara normal ada dalam saluran pencernaan. Bakteri
ini akan dapat berubah menjadi patogen, jika kondisi lingkungannya mendukung. Hal ini
sependapat dengan, (Aiello, 1998), kebanyakan Escherichia coli hidup di lingkungan kandang
unggas melalui kontaminasi feses.Kolibasilosis pada unggas umumnya di sebabkan oleh avian
phatogenik Escherichia colidan bakteri tersebut mampu menyebar melalui peredaran darah
sehingga dapat merusak bagian organ pada unggas yaitu perihepatis, pericarditis, air sakuritis,
mesenteritis,oofaringitis disamping itu bakteri Escherichia coli pada embrio bisa menyebabkan
radang pusar pada unggas yang terserang bakteri Escherichia coli (Melata, 2003).

MATERIAL DAN METODE

Rancangan penelitian ini adalah eksperimen laboratorium yang dibagi atas 2 kelompok
dengan 2 kali pengulangan. Setiap kelompok terdiri dari 6 plate setelah itu dilakukan pengamatan
untuk hasil koloni pada media agar Briliance Escherichia coli/ selective colifrom agar.

Sampel diambil pada ruang kandang burung puyuh pada pagi hari dan sore
hari pukul 10.00 wib dan pukul 16.00 wib, dengan ketinggian yang bervariasi 5cm, 10 cm, 15 cm
menggunakan media agar Briliance Escherichia coli/ selective colifrom agarselama 15 menit lalu di
inkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°c

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan bakteri Escherichia colipada dua belas sampel media
Briliant agar positif terdapat adanya bakteri Escherichia coli di desa Garot Kecamatan Darul
Imarah Aceh Besar.Hasil dari penelitian dan pengamatan, bahwa jumlah pertumbuhan koloni
bakteri Escherichia coli pada setiap plate media Briliant sangat bervariasi, dimana pada ketinggian
plate media Briliant agar 15 cm pertumbuhan koloni bakteri Escherichia colisangat sedikit, namun
pada ketinggian plate media Briliant agar terendah yaitu pada 5 cm sangat banyak pertumbuhan
koloni bakteriEscherichia coli, serta pada ketinggian plate media Briliant 10 cm pertumbuhan
koloni bakteri Escherichia coli sedikit berkurang dari ketinggian 5 cm namun lebih banyak daripada
ketinggian 15 cm.
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Gambar 3. Pertumbuhan koloni Escherichia colipada media Briliant agar Escherichia
coli/colifrom selective agar . Ketinggian (A). 5 cm (B). 10 cm (C)15 cm.

Dari hasil pengambilan sampel pada udara kandang burung puyuh dapat disimpulkan bahwa
jumlah koloni bakteri Escherichia coli tumbuh pada plate media yang bervariasi sesuai dengan
ketinggian. Semakin tinggi media maka semakin sedikit bakteri. Hal ini dapat di pengaruhi oleh
faktor lingkungan.

Menurut Waluyo (2009), menyatakan bahwa adanya faktor yang mempengaruhi adanya
bakteri di udara vyaitu faktor lingkungan yang didalamnya yang meliputi suhu atmosfer,
kelembaban, pengaruh angin, dan ketinggian. Pada hasil yang didapat didukung oleh faktor
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ketinggian media yang di letakkan maka semakin berkurang koloni bakteri. Pada pertumbuhan
bakteri Escherichia colikoloni berwarna unggu pekat dan bakteri jenis colifrom lain berwarna putih,
biru dan kemerahan. Jumlah pertumbuhan bakteri Escherichia coli ditampilkan dalam Tabel. 1 dan
Tabel .2

Tabel 1. Jumlah pertumbuhan koloni bakteri Escherichia coli pada pengambilan sampel pagi hari.

Nama Ketinggian  Ketinggian  Ketinggian ~ Waktu Warna
Bakteri 5cm 10cm 15cm Pengambilan Koloni
Escherichia 18 koloni 2 koloni 1 koloni 08.00. wib Unggu

coli 21 koloni 1 koloni 1 koloni 08.00. wib Unggu
colifrom 52 koloni 36 koloni 22 koloni 08.00.wib Biru, Putih
Jumlah 91 koloni 39 koloni 24 koloni

Koloni

Tabel 2. Jumlah pertumbuhan koloni bakteri Escherichia coli pada pengambilan sampel sore hari.

Nama Ketinggian  Ketinggian  Ketinggian  Waktu Warna
Bakteri 5cm 10cm 15cm Pengambilan Koloni
Escherichia 53 koloni 22 koloni 8 koloni 16.00. wib Unggu
coli

44 koloni 32 koloni 18 koloni 16.00.wib Unggu
colifrom 132 koloni 150 koloni 59 koloni Biru, Putih
Jumlah 229 koloni 204 koloni 85 koloni
Koloni

Menurut Suharti (2007), bahwa pada pakan unggas yang mengandung Escherichia coli,
karena tercemar oleh paparan udara dan terkontaminasi oleh unggas yang terinfeksi oleh bakteri
Escherichia colidan menurut Poernomo dkk.,(1992), menyatakan bahwa sebanyak 11 sampai 14
sampel air minum, dari peternakan di daerah Jawa Barat mengandung bakteri.

Menurut Barnes dkk. (2003), debu kandang yang mengandung 10°-108 Escherichia coli/gram
sangat berpotensi sebagai sumber penularan penyakit, karena penularan penyakit ini mendukung
dari kondisi lingkungan yang basah dan kotor serta bakteri Escherichia coli dapat tahan lama pada
keadaan yang kering.

Hasil pada Gambar 3 koloni berwarna unggu yang merupakan ciri khas dari baktri
Escherichia coli pada media brilliant agar Escherichia coli/ colifrom selective agar.Menurut
hardina, (2007), media agar brilliant Escherichia coli berfungsi untuk menghambat pertumbuhan
organisme Gram positif. Sukrosa dan laktosa berfungsi sebagai sumber karbohidrat dapat
difermentasi yang mendorong pertumbuhan Coliform. Fermentor yang kuat dari laktosa atau
sukrosa akan menghasilkan jumlah asam yang cukup untuk membentuk komplek warna ungu tua.
Pertumbuhan organisme ini ditandai dengan berwarna ungu tua sampai hitam. Escherichia coli
suatu fermentor yang kuat dan sering menghasilkan warna koloni hijau metalik. Fermentor yang
lambat atau lemah akan menghasilkan koloni merah muda mukoid berlendir. Biasanya koloni
berwarna atau tidak berwarna menunjukkan bahwa organisme fermentor laktosa atau sukrosa
terserbut bukan merupakan Coliform fecal.

Coliform vyaitu bakteri Gram negatif, dapat tumbuh dengan baik dalammedia yang banyak
mengandung zat makanan, coliform dilaporkan tumbuh padatemperatur -2°C — 50°C, tumbuh pada
pH 4,4 — 9,0. Coliform tumbuh baik padaNutrient Agar dan terbentuk koloni setelah 12 — 16 jam
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pada suhu 37 °C (Jay 2003).Keberadaan mikroorganisme tersebut ada karena terdapat adanya
pencemaran dari peralatan dan lingkungan ( Sudarwanto dan Lukman, 1993).

Dari hasil pengamatan pada media Briliantagar terlihat adanya koloni berbentuk bulat dan tepi
koloni bulat bergerigi berwarna unggu pekat dan beberapa warna putih dan biru yang diduga
bakteri jenis Colifrom. Pewarnaan Gram yang dilakukan terlihat bakteri berwarna merah dan
berbentuk batang pendek, hal ini menandakan bahwa bakteri tersebut Gram negatif Hasil
pewarnaan Gram disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Bakteri Escherichia coli pada pewarnaan Gram dengan 1000x

Lay (1994), menyatakan bahwa bakteri gram positif pada pewarnaan Gram berwarna ungu
disebabkan karena komplek zat warna kristal violet, yodium tetap dipertahankan meskipun diberi
larutan pemucat aseton alkohol, sedangkan bakteri Gram negatif berwarna merah sebab komplek
tersebut larut pada saat pemberian larutan pemucat aseton alcohol, sehingga mengambil warna
merah safranin dan Perbedaan warna pada bakteri Gram positif dan Gram negatif menunjukkan
bahwa adanya perbedaan struktur dinding sel antara kedua jenis bakteri tersebut. Bakteri Gram
positif memiliki struktur dinding sel dengan kandungan peptidoglikan yang tebal sedangkan bakteri
Gram negatif memiliki struktur dinding sel, dengan kandungan lipid yang tinggi.

Bakteri Gram negatif mengandung lipid, lemak atau substansi seperti lemak dalam
persentasi lebih tinggi dari pada yang dikandung bakteri Gram positif. Dinding sel bakteri Gram
negatif lebih tipis dibanding bakteri Gram positif. Struktur bakteri Gram negatif memiliki membran
lapisan luar yang menyelimuti lapisan tipis peptidoglikan, struktur luar peptidoglikan ini adalah
lapisan ganda yang mengandung fosfolifid, protein dan lipopolisakarida (LPS). LPS terletak pada
lapisan luar dan merupakan karakteristik bakteri Gram negatif . Sementara sel bakteri Gram positif
memiliki dinding sel yang terdiri atas lapisan peptidoglikan yang tebal dimana didalamnya
mengandung senyawa teikoat dan lipoteikoat ( Rostinawati, 2009).

Menurut Noviana (2004), Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang
dalam sel tunggal atau berpasangan, merupakan anggota family Enterobacteriacea dan flora normal
intestinal yang mempunyai kontribusi sebagai nutrisi dalam intestinal tetapi bakteri Escherichia
coli akan menjadi pathogen bila mencapai jumlah yang berlebihan di luar jaringan intestinal.
Escherichia coli bakteri oportunis yang banyak ditemukan di dalam saluran usus besar manusia
maupun hewan. Escherichia coli berbentuk batang pendek (kobasil) yang berukuran 0,4-0,7 mm x
1,4 mm dan juga merupakanbakteri anaerob fakultatif ( Rostinawati, 2009).

Bakteri Escherichia coli adalah flora normal dalam saluran pencernaan pada unggas.
Adanya Escherichia coli dalam air minum merupakan indikasi adanya pencemaran oleh feses.
Dalam saluran pencernaan normal terdapat 10-15% bakteri Escherichia coli yang pathogen dari
keseluruhan bakteri Escherichia coli  yang terdapat didalam tubuh ( Barnes dan Gross, 1997).
Dalam suatu individu apabila meningkatnya bakteri Escherichia coli didalam pencernaan dan di
luar usus akan menyebebkan diare (Jamin dkk.,2015).

Bakteri Escherichia coli dapat ditemukan pada berbagai infeksi, pada hewan merupakan
agen primer dan agen skunder. Berdasarkan penyakit yang di timbulkan dapat digolongkan menjadi
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dua kelompok. Pertama Escherichia coli bersifat oportunistik, yang artinya menyebabkan penyakit
dalam keadaan tertentu , missalnya kekurangan makanan dan riwayat penyakit sebelumnya. Kedua
bersifat ~ enteropatogenik Escherichia coli mempunyai antigen dan memproduksi entrotoksin,
sehingga menimbulkan suatu penyakit (Lay dan Hastowo, 1992).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pengamatan didapatkan hasil bahwa dari 12 plate media Briliant
AgarEscherichia coli semuanya positif terkontaminasi bakteri Escherichia coli pada ruangan

kandang burung puyuh didesa Garot Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar dengan melihat
pertumbuhan koloni pada media Briliant Agar Escherichia coli.
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